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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

 Tanaman kemiri (Aleurites moluccana  (L) Willd ) merupakan suatu tanaman 

yang berasal dari famili Euphorbiceae. Tanaman kemiri awalnya berasal dari Hawaii 

kemudian tersebar ke Polynesia Barat lalu ke Indonesia dan Malaysia. Di Indonesia, 

tanaman kemiri tersebar ke berbagai provinsi dan dapat tumbuh dengan baik. Saat ini 

kemiri menjadi tanaman dengan produksi yang sangat meningkat dari tahun ke tahun 

karena kemudahan tanaman kemiri untuk dapat tumbuh di berbagai tempat dan 

menjadi komoditas dalam negeri dan ekspor di Indonesia  (Arlene et al., 2010). 

Berdasarkan Data Pusat Statistik (2018), produksi tanaman kemiri terbesar di 

Indonesia terletak didaerah NTT pada tahun 2016 dengan hasil produksi kemiri 

mencapai 27.577 ton. 

 Buah kemiri (Aleurites moluccana  (L) Willd ), merupakan buah yang memiliki 

nilai ekonomis yang baik terutama pada biji kemiri yang digunakan masyarakat 

sebagai penambah cita rasa pada masakan, bukan hanya sebagai penambah cita rasa 

biji kemiri juga digunakan sebagai bahan baku pembuat pernis, sabun, obat-obatan 

dan kosmetik. Tempurung (kulit) kemiri juga dapat diolah sebagai bahan pembuatan 

obat nyamuk (Koji, 2000).  

  Penggunaan alat dan mesin pertanian seperti mesin pemecah cangkang buah 

kemiri berpotensi menimbulkan kebisingan dan getaran mekanis. Menurut Kholik 

dan Krishna (2012) kebisingan dan getaran mekanis dapat membuat operator 

merasakan gangguan kesehatan sehingga berpengaruh terhadap dampak kinerja 

operator. Perancangan alat dan mesin pertanian harus memperhatikan kenyamanan, 

kesehatan, dan keselamatan kerja. Untuk mempertahankan keamanan dan 

kenyamanan pekerja saat melakukan pengoperasian alat dan mesin pertanian maka 

diperlukan penelitian dan pendekatan ergonomika. Pendekatan ergonomika 

mencakup permasalahan kebisingan dan getaran mekanis (Prabawa, 2009).  



 Kebisingan adalah suara yang tidak diinginkan oleh manusia dan merupakan 

suatu faktor yang dapat memberikan pengaruh negatif terhadap kesehatan manusia 

(Dewanty dan Sudarmaji, 2015). Menurut Sasongko (2000), kebisingan bisa 

mengganggu percakapan sehingga mempengaruhi komunikasi yang sedang 

berlangsung, selain itu dapat menimbulkan gangguan psikologis seperti kejengkelan, 

kecemasan, serta ketakutan. Gangguan psikologis akibat kebisingan tergantung pada 

frekuensi, periode, dan intensitas dengan lamanya suara kebisingan yang tidak teratur. 

Adanya gangguan kesehatan yang dapat timbul akibat kebisingan seperti gangguan 

pendengaran, sakit kepala, stress, penurunan prestasi kerja serta peningkatan tekanan 

darah (Gunawan, 2011). 

 Getaran mekanis merupakan getaran yang ditimbulkan oleh alat-alat mekanis, 

sebagian getaran ini sampai ketubuh kita dan dapat menimbulkan akibat-akibat dari 

getaran yang tidak diinginkan pada tubuh kita. Pada umumnya, getaran mekanis dapat 

menggangu kinerja tubuh dalam hal konsentrasi kerja, menyebabkan berbagai 

penyakit, dan mempercepat datangnya kelelahan (Sukania, 2013). Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka perlunya dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat 

kebisingan dan getaran mekanis yang dihasilkan oleh mesin pemecah cangkang buah 

kemiri.  

 

1.2.  Tujuan   

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan dan getaran 

mekanis yang dihasilkan oleh mesin pemecah cangkang kemiri tipe double roll. 
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